3.1

3.2

BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif yang dimana dalam penelitian ini akan menganalisis
data empiris secara detail, rinci, dan tuntas tentang hubungan budaya
organisasi terhadap disiplin kerja pegawai berdasarkan fakta lapangan
yang terjadi. Menurut Sugiyono (2018:13) data kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data
penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistic
sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk

menghasilkan suatu kesimpulan.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah karakteristik, sifat, atau faktor yang
diamati, diukur atau dimanipulasi dalam sebuah penelitian. Variabel
penelitian juga merupakan unsur penting dalam proses penelitian karena
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi serta menganalisis
hubungan antara fenomena yang diteliti. Berikut yang menjadi variabel
dalam penelitian ini, yakni:
1. Variabel Bebas (X) : Perencanaan Sumber Daya Manusia
Definisi : Perencanaan Sumber Daya Manusia adalah
suatu proses yang berusaha menjamin bahwa
junmlah dan jenis karyawan yang tepat akan
tersedia pada tempat yang tepat, pada waktu
yang tepat untuk waktu yang akan datang,
mampu melakukan hal-hal yang di perlukan
agar organisasi dapat terus mencapai tujuan
(Moekijat, 2016).
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Indikator . (1) pengadaan, (2) pengembangan (3)
kompensasi, (4) pemeliharaan, (5) kedisiplinan,
dan (6) pemberhentian (Hasibuan, 2017
2. Variabel Terikat (Y): Kinerja Pegawai
Definisi : Suatu pekerjaan yang dilakukan secara sah oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya, untuk mencapati tujuan
(Prawirosentono  dalam  Octavianus dan
Adolfina, 2018).
Indikator : (1) kualitas, (2) kuantitas, (3) ketepatan waktu,
(4) efektivitas, (5) kemandirian, dan (6)
komitmen kerja (Robbins & Judge, 2023).

33 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018:80) Populasi adalah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di

pengadilan Negeri Kota Gunungsitoli sebanyak 35 orang.

3.3.2 Sampel

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari
populasi yang memiliki karakteristik tertentu. Terdapat dua metode untuk
menentukan ukuran sampel: secara statistik dan estimasi penelitian.
Dalam penelitian ini, digunakan teknik nonprobability sampling, di mana
tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
dipilih sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh atau sensus, yang berarti seluruh anggota populasi, jumlahnya 35

orang, dijadikan sampel.
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Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:45), “instrument penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
instrumen berupa angket/kuesioner.

Menurut Sugiyono (2017:143) tipe pertanyaan dalam angket
dibagi menjadi dua yaitu:

1. Angket Terbuka adalah pertanyaan yang mengharapkan responden
untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian tentang sesuatu hal.

2. Angket tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan responden
untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan
yang telah tersedia.

Berdarsarkan pendapat diatas, maka jenis angket/kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Angket tertutup, karna responden
hanya tinggal memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap
penanyaan yang telah tersedia.

Pemilihan jawaban dalam kuesioner menggunakan skala likert.
Menurut Sugiyono (2019:146) “skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial”, Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

dengan menggunakan skala likert.

Tabel 3.2
skor dan skala [ikert

No. | Jawaban Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 | Tidak Setuju (TS) 2
3 Setuju (S) 3
4 Sangat Setuju (SS) 4

Sumber: Sugiyono (2019:147)

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
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ditetapkan. Menurut Sugiyono (2020:104) teknik pengumpulan data

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Teknik Observasi, merupakan teknik pengumpulan data melalui
pengamatan secara langsung terhadap objek dan periode tertentu
dengan mencatat secara sistematis hal-hal yang telah diamati.

2. Teknik kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.

3. Teknik Dokumentasi, dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti ﬁenggunakan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yakni; Angket (kuesioner), yaitu
teknik pengumpulan data dengan mengedarkan angket/kuesioner kepada
responden. Jawaban respon atas angket yang telah diedarkan oleh peneliti,
diolah dan dianalisis dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 22

untuk dilakukan pengujian analisis jalur dan korelasi.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrument Penelitian

Variabel Indikator No. Item Kuisioner | Skala

Pengadaan

Pengembangan
Kompensasi 1,2,3,4,5dan 6 Likert
Pemeliharaan
Kedisiplinan
Pemberhetian

Perencanaan
SDM (X)

Kualitas
Kuantitas
Ketepatan Waktu 1,2,3,4,5dan 6 Likert
Efektivitas
Kemandirian
6. Komitmen

Kinerja
Pegawai (Y)

e S e

S-umbcr: Data diolah oleh Peneliti 2023.
Teknik Analisis Data

Dalam mengolah dan menganalisa data yang telah diperoleh,
maka peneliti melakukan metode analisis data secara kuantitatif. Menurut
Arikunto (2018,p,309) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang

dimaksud untuk mengumpulkan mengenai status suatu gejala yang ada,
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yaitu gejala menurut apa adanya pada saat melakukan penelitian dan
dapat diukur sccara sistematis. Dengan demikian, maka dapat
disimpulkan penelitian dapat diambil sesuai dengan fenomena-fenomena
yang ditemukan pada objek penelitian berdasarkan data-data kuantitatif
yang diperoleh. Dalam membuktikan hubungan kedua variabel maka

peneliti akan melakukan teknik analisa data, yakni :

3.6.1 Verifikasi Data
Verifikasi data merupakan langkah penting dalam memastikan

kesesuaian angket dengan petunjuk serta mencegah terjadinya masalah
yang tidak diinginkan dalam pengolahan angket. Setelah melalui

verifikasi, angket yang memenuhi syarat dapat diproses.

3.6.2 Pengolahan Angket
“Angket merupakan pertanyaan yang diberikan peneliti kepada

pihak responden atas masalah yang akan diteliti dan jawaban pada
responden yang diberi nilai” (Sugiyono, 2018:75). Dalam penelitian ini,
peneliti akan menggunakan skala likert menurut Sugiyono (2018:86),
yang mana skala ini bersfungsi untuk mengetahui dan mengukur
pendapat serta pandangan responden terhadap lokasi penelitian.

* Dalam penggunaan skala ini terdiri atas beberapa kriteria yang
mempunai nilai yang berbeda, antara lain:
a. Skor 4 pada kriteria “Sangat Setuju”.
b. Skor 3 pada kriteria “Setuju”.
c. Skor 2 pada kriteria “Tidak Setuju”.
d. Skor 1 pada kriteria “Sangat Tidak Setuju”.

3.6.3  Uji Validitas Data
Menurut Ghozali (2021:51) wuji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah item

pertanyaan atau kuesioner dikatakan sah atau valid apabila item
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pertanyaan atau kuesioner tersebut mampu menujukan kecendrungan
nilai kebenaran.

Untuk menentukan tingkat validitas sebuah item pertanyaan atau
kuesioner, maka di‘bertakukan proses corrected item-total correlation
dengan cara nilai setiap skor pada alternatif jawaban diproses terlebih:
dahulu diaplikasi Microsoft Excel setelah itu data yang didapatkan akan
disubtitusikan pada program pengolah data statistik dengan aplikasi IBM
SPSS versi 22. Jika sebuah item pertanyaan atau instrument/kuesioner
memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 atau sig. < 0,05 berarti data
yang diperoleh adalah valid dan jika korelasi skor masing-masing butir
pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikansi diatas 0,05

atau sig. >0,05, maka data yang diperolah adalah tidak valid (Ghozali,
2011).

3.6.4  Uji Reliabilitas Data

Menurut Ghozali (2018:45) uji reliabilitas merupakan alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang mempunyai indikator dari variabel atau
konstruk. Variabel dalam penelitian akan realibel apabila jawaban
responden terhadap' pernyataan menunjukan nilai kosisten atau stabil
yang terukur secara periodik.

Untuk mencari nilai reliabel, data yang sudah diproses terlebih
dahulu diaplikasi Microsoft Excel, langkah selanjutnya adalah data yang
didapatkan akan disubtitusikan pada program pengolah data statistik
dengan aplikasi IBM SPSS versi 22. Dengan menggunakan analisis
reliabilitas Cronbach Alpha.

Menurut Sugiyono (2018:220) adapun ketentuan yang harus
diketahui:
1. Apabila hasil a< 0.6 (nilai alpha lebih kecil dari 0,6), maka hasil
perhitungannya tidak konsisten/tidak reliabel.
2. Apabila hasil a>0,6 (nilai alpha lebih besar dari 0,6), maka hasil
perhitungannya konsisten/reliabel.
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3.6.5 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dalam penelitian ini
dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik bertujuan
untuk mengetahui dan menguji kelayakan model regresi yang digunakan

dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:

3.6.5.1 Uji Normalitas Data

Menurut Ghozali (2018:137) merupakan pengujian yang
dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak.

Uji ini diperlukan karena semua perhitungan sfatistic parametric
memiliki asumsi normalitas sebaran. Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. jika nilai signifikansi (Sig) kurang dari (<) 0,05 maka dapat dikatakan

distribusi data tidak normal.
2. jika nilai signifikansi (Sig) lebih dari (>) 0,05 maka distribusi data
adalah normal.

Pendekatan atau rumus yang digunakan dalam mencari nilai uji
normalitas data adalah Kolmogorov-smirnov dengan ketentuan jika nilai
signifikansi (Sig) lebih dari (>) 0,05 maka distribusi data adalah normal.
Uji ini akan diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 22.

3.6.5.2 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111), Uji ini bertujuan untuk
mengetahui dalam satu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam
suatu pengujian dikatakan baik ketika bebas dari unsur autokorelasi.
Dalam pengujian ini peneliti menggunakan pengujian autokorelasi
dengan Runs Test. Menurut Ghozali (2018:120) menerangkan bahwa
runs fest sebagai bagian dari statistik non-parametik dapat pula
digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang
tinggi. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
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1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < (0,05) maka terdapat autokorelasi.

2. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > (0,05) maka tidak terdapat autokorelasi.
Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi atau tidak maka

peneliti melakukan pengujian dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS

versi 22.

3.6.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137), uji heteroskedastisitas adalah
suatu pengujian untuk mengetahui atau menguji apakah dalam model
regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan Variance dari residual satu
pengamatan  kepengamatan.  Dalam  melakukan  pengujian
heteroskedastisitas peneliti menggunakan grafik Scatterplot.  Uji
heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot antara nilai variabel
terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID), dimana sumbu X adalah
prediksi dan sumbu Y adalah residual. Untuk melakukan uji
heteroskedastisitas peneliti akan menggunakan IBM SPSS versi 22.
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika pola tertentu titik-titik yang ada membentuk suatu pola teratur,
seperti gelombang, melebar kemudian menyempit, maka terjadi gejala
heteroskedastisitas.

3.6.6 Uji Koefisien Korelasi (R)

Menurut Ghozali (2018) Uji Koefisien Korelasi adalah uji untuk
mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel
apabila kedua variabel berbentuk interval atau ratio. Jika angka koefisien
korelasi menghasilkan nilai positif maka kedua variabel tersebut
mempunyai hubungan yang searah atau disebut korelasi positif, maka
variabel bebas mengalami kenaikan maka variabel terikat juga
mengalami kenaikan. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan IBM
SPSS versi 22.

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

38

3.6.7  Uji Koefisien Determinan (R?)

Menurut Supangat (2017:341), yang dimaksud dengan
“koefisien determinan adalah bentuk persentase (%) yang menyatakan
besar tingginya kekuatan”. Koefisien determinan digunakan untuk
mengetahui persentase kontribusi variabel X terhadap Y. Maka pada
penelitian ini koefisien determinan digunakan untuk mengukur derajat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Untuk mengetahui bentuk hubungan yang menyangkut variabel
bebas (X) dengan Variabel tidak bebas (Y) maka peneliti akan
mesubsitusikan data menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 22.

3.6.8 Regresi Linear Sederhana _

Menurut Supangat (2017:334) “regresi linear sederhana
merupakan sebuah bentuk hubungan yang menyangkut variabel bebas x)
dengan Variabel tidak bebas (Y)”. Untuk mengetahui bentuk hubungan
yang menyangkut variabel bebas (X) dengan Variabel tidak bebas (Y)
maka peneliti akan mesubsitusikan data menggunakan aplikasi IBM
SPSS versi 22.

Jika tingkat signifikansi sebesar berada dibawah 0,05, maka
model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel Perencanaan
SDM atau dengan kata lain ada pengaruh variabel Perencanaan SDM (X)
terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) tetapi jika tingkat signifikansi
berada diatas 0,05 maka model regresi tidak dapat dipakai untuk
memprediksi variabel Perencanaan SDM atau dengan kata lain tidak ada

pengaruh variabel Perencanaan SDM (X) terhadap variabel Kinerja
Pegawai (Y).

3.6.9 Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan suatu pengolahan data secara statistik
yang mana pengujian ini bertujuan untuk mengetahui suatu keputusan
mengenai asumsi-asumsi atau dapat berupa uji kebenaran mengenai

fenomena yang terjadi.
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Menurut Moloeng (2020:43) Uji hipotesis mempunyai arti yaitu
suatu keharusan dalam penelitian secara kuantitatif hal ini bertujuan
untuk menentukan keputusan berupa nilai signifikan yang mempengaruhi
suatu fenomena, baik secara parsial atau hubungan antar variabel X dan
simultan hubungan antara seluruh variabel independen terhadap variabel
terikat Y atau dependen.

Berdasarkan didalam penelitian ini terdapat 2 variabel, maka
peneliti hanya menggunakan uji t, sebagai berikut:

a. Ujit
Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
yang disebabkan oleh variabel X (Perencanaan SDM) atau variabel
independen terhadap variabel Y (Kinerja Pegawai) atau dependent.

Adapun kriteria dari uji statistik t (Ghozali, 2016).

1. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak.
Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi uji t < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

Untuk mencari nilai perhitungan diatas, maka data yang sudah
diproses terlebih dahulu diaplikasi Microsofi Excel, langkah selanjutnya
adalah data yang didapatkan akan disubtitusikan pada program pengolah
data statistik dengan aplikasi IBM SPSS versi 22.

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.7.1  Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan objek yang akan dijadikan sebagai
kajian dalam melaksanakan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Kontor
Pengadilan Negeri Gunungsitoli.
3.7.2  Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari maret 2023 sampai

dengan Januari 2024
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Tabel 3.4
Jadwal Penelitian
Jadwal
Kegiatan Aps’'23 Sep'23 |0kt’23] Nov’23 Des’23 | Jan'24 | Feb’24
20311 j2 (3] f2j0rf{2}3/1j213f1j213})112]3
Kegiatan
Proposal
Penelitian
Konsultasi
kepada
Dosen

Pembimbing

Pendaftaran
Seminar
Proposal
Skripsi

Pengumpulan
Data

Penelitian
Naskah
Skripsi

Konsultasi
Kepada
Dosen
Pembimbing

Penelitian dan
Penyempur
naan skripsi

Ujian
skripsi

Sumber; Olahan Peneliti 2023
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